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ABSTRAK Upaya untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan sejak dini. Anak 

yang memiliki kebiasaan menggosok gigi kurang baik beresiko mengalami karies gigi 
7,3 kali lebih besar dibanding dengan anak yang memiliki kebiasaan menggosok gigi 
yang baik. Sehingga peneliti ingin melihat tentang hubungan pengetahuan dan 
motivasi individu dengan kebersihan gigi dan mulut pada anak sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan motivasi 
individu dengan kebersihan gigi dan mulut di MIS Darul Aman. Penelitian ini 
menggunakan rancangan survey cross sectional yaitu adalah studi yang mempelajari 
adanya hubungan atau korelasi antara faktor resiko dengan dampak. Pendekatan 
yang dilakukan berupa observasi atau pengumpulan data sekaligus pada waktu 
tertentu. Dianalisis menggunakan uji chi-square, sampel penelitian menggunakan 
purposive sampling sebanyak 87 responden diambil dari umur 8-11 tahun. 
Hasil penelitian hubungan pengetahuan individu dengan kebersihan gigi dan mulut 
di MIS Darul Aman sebagian besar adalah kurang sebanyak 41 (47,1%) murid 
dengan nilai kebersihan gigi dan mulut yang buruk sebanyak 22 (53,6%) murid. Dan 
hasil penelitian hubungan motivasi individu dengan kebersihan gigi dan mulut di MIS 
Darul Aman sebagian besar berada di kategori sedang sebanyak 12 (32,4%) murid 
dengan nilai kebersihan gigi dan mulut yang sedang sebanyak 22 (59,4%). 
Kesimpulan adalah terdapat hubungan motivasi individu dengan kebersihan gigi dan 
mulut di MIS Darul Aman. Disarankan untuk dilakukan tindakan promotif yaitu 
penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut dari petugas Puskesmas dan adanya 
kerjasama antara pihak puskesmas maupun kampus kesehatan gigi dengan pihak 
sekolah untuk melakukan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut. 

Kata kunci Pengetahuan, Motivasi, Kesehatan Gigi dan Mulut 
  
ABSTRACT Efforts to maintain dental and oral health must be initiated from an early age. 

Children with poor brushing habits are 7.3 times more likely to develop tooth decay 
than those with good brushing habits. There fore, researchers wanted to examine the 
relationship between individual knowledge and motivation and dental and oral 
hygiene in school children. 
This study aims to determine the relationship between individual knowledge and 
motivation with dental and oral hygiene at Private Islamic Elementary School Darul 
Aman. This study uses a cross-sectional survey design, namely a study that examines 
the relationship or correlation between risk factors and impacts. The approach used 
is observation or data collection at once at a certain time. Analyzed using the chi-
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square test, the research sample used purposive sampling of 87 respondents taken 
from the age of 8-11 years. 
The results of the study on the relationship between individual knowledge and oral 
hygiene at Private Islamic Elementary School Darul Aman showed that most of the 
students were lacking, with 41 (47.1%) students having poor oral hygiene scores of 
22 (53.6%). The results of the study on the relationship between individual 
motivation and oral hygiene at Private Islamic Elementary School Darul Aman 
showed that most of the students were in the moderate category, with 12 (32.4%) 
students having moderate oral hygiene scores of 22 (59.4%). 
The conclusion is that there is a relationship between individual motivation and 
dental and oral hygiene at Private Islamic Elementary School Darul Aman. It is 
recommended that promotional measures be implemented, including education on 
dental and oral health from community health center staff and collaboration between 
the community health center and the dental health campus with the school to provide 
dental and oral health care services.s 

Keywords Knowledge, Motivation, Dental and Oral Health 

 
1.      PENDAHULUAN  

Dalam hal kesejahteraan seseorang, tidak ada yang lebih penting daripada 
kesehatan gigi dan mulut. Menurut Marimbun dkk. (2016), kesejahteraan fisik dan 
mental seseorang berkaitan erat dengan kesehatan gigi dan mulut. Menurut Lossu 
dan Pengemanan (2015), masalah pada mulut dan gigi dapat menyebabkan 
serangkaian masalah kesehatan lainnya. 

Kesehatan gigi sangat penting bagi kesehatan secara keseluruhan. 
Perawatan gigi dan gusi meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup. 
Perawatan gigi dan gusi sejak dini dianjurkan untuk anak-anak. Penyakit gigi dan 
mulut termasuk dalam sepuluh penyakit teratas di beberapa daerah (Ramadhani 
dkk., 2018). Kementerian Kesehatan Indonesia (2012) melaporkan bahwa karies 
gigi dan penyakit periodontal merupakan penyakit mulut yang paling umum. 
Lubang-lubang kecil pada email, dentin, dan jaringan pulpa gigi yang disebabkan 
oleh kerusakan permukaan seperti pit, fisura, dan area interproksimal disebut gigi 
berlubang (Tarigan, 2015). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menyatakan pada 
Provinsi Kalimantan Selatan prevalensi penduduk yang mempunyai masalah 7,0% 
penduduk Provinsi Kalimantan Selatan memiliki gigi berlubang, 8,7% memiliki 
gigi goyang, dan 46,9% memiliki gigi yang rusak, berlubang, atau nyeri. Anak-anak 
sangat rentan terhadap karies, atau kerusakan gigi. Karies gigi menyebabkan 
masalah mengunyah dan pencernaan yang menghambat pertumbuhan anak 
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 
menemukan bahwa 57,6% penduduk Indonesia memiliki masalah kesehatan gigi 
dan mulut, dengan Kalimantan Selatan mendekati 60%. Menurut Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) 2013, 25,9% penduduk memiliki masalah kesehatan gigi dan 
mulut, dengan 31,1% di antaranya berada di Kalimantan Selatan. Sejak saat itu, 
persentase ini meningkat. Lima kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan 
memiliki masalah gigi terbanyak: Utara (8,97%), Balangan (8,59%), Tengah 
(8,50%), Banjar (7,80%), dan Selatan (7,76%).  

F-T sebesar 0,34, M-T sebesar 5,88, dan D-T sebesar 1,62 membentuk indeks 
DMF-T Kabupaten Banjar sebesar 7,8. Di antara kabupaten di Kalimantan Selatan, 
kabupaten ini memiliki skor DMF-T yang lebih tinggi daripada indeks provinsi 
(Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan Data Laporan Penjaringan Anak Sekolah di UPTD. Puskesmas 
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Sungai Tabuk 2 tahun 2024 dari 19 sekolah yang dijaring di dapatkan hasil dengan 
nilai tertinggi karies yaitu 96% yang mana hampir keseluruhan muridnya 
mengalami karies dari 146 orang murid hanya 7 orang yang tidak mengalami 
karies yaitu di sekolah MIS Darul Aman. 

Sebanyak 62,4% responden penelitian menyatakan bahwa sakit gigi 
menghalangi mereka untuk pergi bekerja atau sekolah, dengan rata-rata waktu 
absen selama 3,86 hari. Hal ini menunjukkan bahwa penyakit gusi, meskipun tidak 
selalu mematikan, dapat menurunkan tingkat aktivitas (Profil Kesehatan Gigi, 
2015). 

Anak-anak yang kurang rajin menyikat gigi memiliki kemungkinan 7,3% 
lebih tinggi untuk mengalami karies gigi (Prayitno, S., dkk., 2024). Penelitian ini 
mengkaji bagaimana Sistem Informasi Manajemen Darul Aman di Kecamatan 
Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, memengaruhi 
pengetahuan dan motivasi siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

 
2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain survei potong lintang untuk mencari 
hubungan antara potensi bahaya dan konsekuensinya. Metode yang digunakan 
adalah observasi atau pengumpulan data pada titik waktu tertentu (Miko, dkk., 
2020). 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada penelitian ini, data umum yang digunakan berasal dari Data Sekolah 
MIS Darul Aman. Data mencakup periode tahun 2024. Sedangkan Data khusus 
penelitian didapatkan dari penelitian yang dilakukan pada tahun 2025.  

Tabel 1 Jumlah Murid di MIS Darul Aman Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

 

 
  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Individu dengan Kebersihan Gigi dan 
Mulut di MIS Darul Aman 

 

 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Motivasi Individu dengan Kebersihan Gigi dan Mulut di MIS 

Darul Aman 

 

 
   

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kebersihan Gigi dan Mulut dengan Indeks 
OHI-S 

 
 

Tabel 9 Hasil Uji Chi-Square Hubungan Pengetahuan Individu dengan Kebersihan Gigi 
dan Mulut di MIS Darul Aman 

 

 
Berdasarkan uji tabel 3x3, nilai chi-kuadrat Pearson pada kolom Asymp.Sig-2 sisi 
adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. Dengan demikian, pendidikan memengaruhi 
kebersihan gigi dan mulut di MIS Darul Aman. 
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Tabel 10 Hubungan Motivasi Individu dengan Kebersihan Gigi dan Mulut di MIS Darul 
Aman 

 

 
Berdasarkan uji tabel 3x3, nilai chi-kuadrat Pearson pada kolom Asymp.Sig-2 sisi 
adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. Dengan demikian, praktik kebersihan gigi dan 
mulut di MIS Darul Aman berkaitan dengan motivasi individu. 
 
4.  KESIMPULAN  
 
Berdasarkan pengetahuan dan motivasi individu dengan kebersihan gigi dan mulut di 
MIS Darul Aman saling berhubungan, adalah. : 
a. Pengetahuan individu tentang kebersihan gigi dan mulut pada murid di MIS 

Darul Aman sebagian besar pada kategori kurang. 
b. Motivasi individu tentang kebersihan gigi dan mulut pada murid di MIS Darul 

Aman sebagian besar pada kategori sedang. 
c. Ada hubungan pengetahuan individu tentang kebersihan gigi dan mulut di MIS 

Darul Aman. 
d. Ada hubungan motivasi individu tentang kebersihan gigi dan mulut di MIS Darul 

Aman. 
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